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Oleh 

Ajitama Syachputra 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe 

kooperatif Numbered Heads Together (NHT), Intelligence Quotient (IQ), 

Emotional Quotient (EQ), media pembelajaran dan disiplin belajar terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu. Penelitian ini menggunakan metode eksperiman dan 

assosiatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam penilitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Lampung Selatan dengan 

jumlah sebanyak 156 siswa dan sampel sebanyak 114 siswa. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, tes, kuisioner, dan dokumentasi. Teknik analisis 

menggunakan regresi liniear dan path analysis. Berdasarkan analisis data 

diketahui bahwa hasil belajar ips terpadu dipengaruhi oleh model pembelajaran 

tipe kooperatif Numbered Heads Together (NHT), Intelligence Quotient (IQ), 

Emotional Quotient (EQ), media pembelajaran dan disiplin belajar sebesar 85% 

dan sisanya 15% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran tipe Kooperatif Numbered Heads Together 

(NHT), Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), 

media pembelajaran disiplin belajar dan hasil belajar IPS Terpadu 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan proses pengembangan potensi individu.  Melalui 

pendidikan, potensi yang dimiliki individu akan diubah menjadi kompetensi. 

Kompetensi merupakan cerminan kemampuan dan kecakapan individu dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Sekolah merupakan salah satu institusi pendidikan 

yang  bertugas untuk mengembangkan potensi yang  dimiliki peserta didik baik 

dari segi akademis maupun keterampilan. Dengan demikian, sekolah memiliki 

pengaruh yang  besar dalam upayanya untuk membentuk kompetensi siswa 

maupun guru. 

 

Dimensi pokok dalam pendidikan meliputi 3 komponen, yaitu Input, Proses, dan 

Output. Segala hal yang ada pada diri siswa disebut input, proses berkaitan 

dengan segala sesuatu yang mendukung proses pembelajaran. sedangkan output 

merupakan hasilnya, dalam hal ini, hasil belajarlah yang mencerminkan 

kompetensi. Input yang dipadukan dengan kegiatan belajar dalam proses belajar 

dapat menghasilkan output tertentu sesuai dengan apa yang dipadukan didalam 

nya, sehingga output bergantung pada input dan proses belajar yang dilakukan. 

Hasil belajar (Output) merupakan indikator keberhasilan siswa setelah melakukan 
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proses belajar (Input), dengan demikian, tercapainya suatu proses belajar dapat 

diukur melalui hasil belajarnya. Terkait dengan ketercapaian nya, setiap siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda, sehingga ketercapaian hasil belajar 

setiap siswa juga berbeda. 

 

Mata pelajaran IPS Terpadu merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat 

dalam kurikulum di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Wajib dipelajari oleh 

siswa. Menurut S. Nasution, IPS adalah pelajaran yang memiliki fungsi atau 

paduan beberapa mata pelajaran sosial. IPS merupakan bagian kurikulum sekolah 

yang berhubungan dengan peran manusia di dalam kehidupan bermasyarakat yang 

terdiri atas berbagai subjek, antara lain sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi, 

antropologi dan psikologi sosial (Sofa, 2010 : 12).  

 

Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran IPS terpadu adalah kemampuan 

siswa ketika menjawab soal, hal ini mencerminkan hasil belajar dari siswa 

tersebut. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan (Suprijono, 2017 : 5). 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 3 Natar, 

Lampung Selatan pada siswa kelas VIII, hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

pada umumnya belum mencapai hasil yang maksimal khususnya mata pelajaran 

IPS terpadu. Berikut adalah data hasil ujian mid semester mata pelajaran IPS 

terpadu tahun ajaran 2018/2019. 
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Tabel 1.Nilai Ujian Mid Semester IPS Terpadu Siswa Kelas VIII di 

SMP Negeri 3 Natar, Lampung Selatan Tahun Pelajaran   2018/2019 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 

1 60 - 100 95 59,75 

2 ≤ 60 64 40,25 

Jumlah 159 100 

Sumber : Guru Mata Pelajaran IPS Terpadu kelas VIII  

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa hasil belajar IPS terpadu siswa 

kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 3 Natar, Lampung Selatan masih kurang 

optimal. Diketahui jumlah siswa yang mencapai nilai standar ketuntasan minimal 

yaitu 95 siswa atau 59,75%. Hal ini tergolong rendah jika merujuk pada jumlah 

siswa yang belum mencapai nilai standar ketuntasan minimal yaitu 64 siswa atau 

40,25%. Namun hal ini belum mencapai standar yang sudah ditetapkan oleh 

sekolah yaitu sebesar 75%. Menurut Djamarah (2010 : 107)”Apabila bahan 

pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa, maka persentase 

keberhasilan siswa pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah.”  

 

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa menunjukan tingkat keberhasilan belajar. 

Hal ini dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal dapat berupa faktor jasmani dan psikologis (Inteligensi, bakat, minat, 

motif, perhatian kematangan dan kesiapan). Faktor ekstern dapat berupa 

lingkungan keluarga, sekolah (model pembelajaran, disiplin, media pembelajaran, 

relasi antar guru dan siswa) dan masyarakat. (Suprijono 2017 : 54). 

 

Hasil belajar siswa kelas VIII masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor. Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa di SMP 
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Negeri 3 Natar antara lain : Model pembelajaran yang digunakan, Intelligence 

Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), Media Pembelajaran yang digunakan 

dan Disiplin Belajar siswa.  

 

Faktor pertama yaitu penggunaan model pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar. Penerapan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih 

berpusat pada guru, sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan penerapan model pembelajaran 

yang aktif. Dalam hal ini  diperlukan penerapan model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar 

berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan 

keterampilan sosial. (Supriono 2017 : 80).  

  

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT). Model ini dikembangkan dengan tujuan untuk melibatkan 

siswa dalam memahami materi yang tercakup dalam suatu mata pelajaran. Melalui 

penerapan model ini, diharapkan siswa dapat menjadi lebih aktif dan mudah 

memahami apa yang disampaikan oleh gurunya, sehingga hasil belajar siswa 

dapat meningkat secara bertahap. 

 

Faktor kedua yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa adalah Intelligence 

Quotient (IQ) atau tingkat Intelegensi. Inteligensi adalah kemampuan untuk 

belajar atau kapasitas untuk menerima pendidikan (Phares dalam Desmita 2017 : 

163). Setiap siswa memiliki Intelegensi yang berbeda-beda. Ada beberapa siswa 
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yang sangat cepat tanggap dan aktif dalam pemecahan soal soal, tetapi ada pula 

yang lamban dalam hal ini. Tingkat intelegensi menyebabkan daya serap dan 

keaktifan siswa menjadi beraneka ragam. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

semakin tinggi nya IQ siswa, maka akan semakin cepat daya serap dan semakin 

tinggi keaktifan nya ketika proses pembelajaran, begitu juga sebaliknya, semakin 

rendahnya IQ siswa, maka semakin lamban daya serap dan semakin rendah pula 

keaktifan nya dalam proses pembelajaran. 

 

Pandangan lama mempercayai faktor Intelligence Quotient (IQ) merupakan faktor 

yang sangat menentukan prestasi belajar. Akan tetapi menurut pandangan 

kontemporer, prestasi belajar tidak hanya ditentukan oleh Intelligence Quotient 

(IQ), melainkan juga oleh faktor ketiga yaitu Emotional Quotient (EQ) atau 

kecerdasan emosional. Emotional Quotient (EQ) atau Kecerdasan Emosional 

merupakan kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 

kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan 

baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain (Goleman dalam 

Desmita 2017 : 170).  

 

Berdasarkan proses belajar mengajar yang berlangsung disekolah, ada beberapa 

siswa yang memiliki IQ tinggi, tetapi tidak dapat meraih hasil belajar sesuai 

dengan IQ yang dimiliki. Sebaliknya, ada siswa yang memiliki IQ rendah, namun 

dapat meraih hasil belajar yang tinggi. Hal tersebut terjadi karena kecerdasan 

emosional yang mereka miliki belum diasah secara baik dan optimal. Apabila 

seseorang tidak dapat mengasah kecerdasan emosional yang dimiliki, seseorang 
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tersebut tidak akan mampu menggunakan aspek kecerdasan Intelektual  yang 

dimiliki nya secara baik dan efektif. 

 

Faktor keempat yang mempengaruhi hasil belajar adalah media pembelajaran. 

Media pembelajaran termasuk kedalam faktor eksternal yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Secara eksplisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi 

alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. 

(Gagne dan Briggs (1975) dalam Arsyad 2014 : 4). Dari kedua pengertian tersebut 

media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi pembeljaraan. 

Alat ini dapat berupa alat-alat grafis, visual, elektronis dan audio yang digunakan 

untuk mempermudah informasi yang disampaikan kepada siswa. Lebih lanjut, 

efek dari media, dalam hal ini stimulus visual membuahkan hasil belajar yang 

lebih baik untuk tugas seperti mengingat, mengenali, mengingatkan kembali serta 

menghubungkan fakta dan konsep. Selain visual, stimulus verbal juga 

memberikan hasil belajar yang lebih baik dalam pembelajaran yang melibatkan 

ingatan sekuensial atau berurut-urutan. (Levie & Levie dalam Arsyad 2014 : 12). 

 

Faktor kelima yang mempengaruhi hasil belajar adalah disiplin belajar. Disiplin 

merupakan kunci dari sebuah kesuksesan. Seseorang boleh jadi memiliki 

kepandaian dan kecerdasan yang luar biasa. Namun tanpa didukung sikap disiplin, 

ia akan mengalami kesulitan untuk menggapai kesuksesan. Sikap disiplin siswa 

saat belajar sangat penting untuk diperhatikan. Sebab, disiplin belajar 

mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembelajaran (Erwin 2018 : 140). Siswa 
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dapat dikatakan disiplin jika siswa tersebut taat dan tunduk terhadap seluruh 

aturan yang berlaku.  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads 

Together (NHT), Intelligence Quotient(IQ),  Emotional Quotient(EQ), Media 

Pembelajaran, dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu 

Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2018/2019.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Sebanyak 64 siswa atau 40,25% nilai Mid semester IPS Terpadu siswa kelas 

VIII masih dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Tergolong cukup, 

namun belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 75% siswa memenuhi 

KKM, atau maksimal 25% dari jumlah siswa nilai belum memenuhi KKM. 

2. Model pembelajaran yang disampaikan guru belum menggunakan Model-

model pembelajaran Kurikulum 2013, dalam hal ini masih menggunakan 

metode ceramah 

3. Sasaran belajar dalam pembelajaran cenderung lebih mengarah ke aspek 

kognitif 

4. Kemampuan intelektual siswa yang belum berfungsi secara optimal sesuai 

tingkatan nya.  
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5. Kecerdasan emosional yang kurang diperhatikan oleh orang tua maupun 

sekolah, selama ini selalu terfokus pada kecerdasan intelektual 

6. Rendahnya pemanfaatan media pembelajaran yang ada. Dalam hal ini, guru 

lebih banyak menggunakan media buku dan papan tulis dalam kegiatan 

pembelajaran. 

7. Kurangnya kreatifitas guru dalam membuat media pembelajaran serta 

kurangnya variasi yang diterapakan dalam media pembelajaran 

8. Banyak siswa yang menganggap biasa saja jika mendapatkan nilai kurang dari 

KKM. 

9. Banyak siswa yang kurang mematuhi tata tertib yang ada di sekolah. 

10. Hasil belajar siswa yang masih tergolong rendah dan belum mencapai target. 

 

C.  Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka 

masalah-masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal yang 

berhubungan dengan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together 

(NHT), Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), media 

pembelajaran, disiplin belajar, dan hasil belajar.  
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D.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads 

Together (NHT) terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019? 

2. Apakah ada pengaruh Intelligence Quotient (IQ) terhadap Hasil Belajar IPS 

Terpadu Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar Kabupaten Lampung Selatan 

Tahun Pelajaran 2018/2019? 

3. Apakah ada pengaruh Emotional Quotient (EQ) terhadap Hasil Belajar IPS 

Terpadu Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar Kabupaten Lampung Selatan 

Tahun Pelajaran 2018/2019? 

4. Apakah ada pengaruh Media Pembelajaran terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu 

Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2018/2019? 

5. Apakah ada pengaruh Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu 

Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2018/2019? 

6. Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Head 

Together (NHT), Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), Media 

Pembelajaran, dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 

2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) 

terhadap Hasil Belajar Siswa IPS Terpadu kelas VIII SMP Negeri 3 Natar 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019? 

2. Pengaruh Intelligence Quotient (IQ) terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

3. Pengaruh Emotional Quotient (EQ) terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

4. Pengaruh Media Pembelajaran terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

5. Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa kelas VIII 

SMP Negeri 3 Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019? 

6. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together (NHT), 

Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), Media Pembelajaran, dan 

Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019? 
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F. Kegunaan Penelitian 

 

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, bahan literatur atau 

pustaka, khususnya tentang Model Pembelajaran Kooperatif Numbered 

Heads Together  (NHT), Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient 

(EQ), Media Pembelajaran, dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar. 

b. Dapat menjadi dasar bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan 

mendalam tentang permasalahan terkait. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi khususnya 

kepada orang tua, konselor sekolah dan guru dalam upaya membimbing dan 

memotivasi siswa remaja untuk menggali Model Pembelajaran Kooperatif 

Numbered Heads Together (NHT), Intelligence Quotient (IQ), Emotional 

Quotient (EQ), Media Pembelajaran, dan Disiplin Belajar yang dimilikinya. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads 

Together (NHT), Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), Media 

Pembelajaran, dan Disiplin Belajar. 
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2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 

3. Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian adalah SMP Negeri 3 Natar Kabupaten 

Lampung Selatan. 

4. Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 

5. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan dalam 

mata kuliah metodologi penelitian. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Hasil Belajar 

Menurut Morgan (Suprijono 2017 : 3), Belajar adalah perubahan perilaku yang 

bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman. Slameto (2015 : 2) 

mengartikan bahwa belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu pengetahuan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Sedangkan Travers (Suprijono 2013 : 6) menjelaskan bahwa 

belajar adalah terjadinya perubahan mental pada diri siswa.  

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah 

suatu proses untuk memperoleh tingkah laku sebagai hasil pengalaman nya 

sendiri dalam interaksi langsung di lingkungan nya sendiri. Belajar dikatakan 

berhasil jika memiliki dampak terhadap perubahan tingkah laku. Begitu juga 

sebaliknya, dikatakan belajar tidak berhasil jika tidak ada perubahan terhadap 

tingkah laku dalam diri individu. 
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Proses pembelajaran yang baik harus disertai dengan adanya evaluasi setelah 

pelaksanaan nya. Hal ini berguna untuk mengetahui sejauh mana keefektifan 

proses pembelajaran yang dilaksanakan, apakah memiliki dampak yang baik 

atau sebaliknya. Hasil dari proses pembelajaran ini dapat dinyatakan dengan 

nilai. Menurut Suprijono (2017 : 5) hasil belajar adalah pola-pola, perbuatan-

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan. 

 

Menurut Bloom (dalam Suprijono 2017 : 6) hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Berikut adalah tabel indikator 

hasil belajar.  

     Tabel 2. Indikator Hasil Belajar 

No. Ranah Indikator 

1 Kognitif 

knowledge (pengetahuan, ingatan), 

comprehension  (pemahaman, menjelaskan, 

meringkas, contoh), application (menerapakan), 

analysis (menguraikan, menentukan hubungan), 

synthesis (mengorganisasikan, merencanakan),  dan 

evaluating (menilai). 

2 Afektif 

receiving (sikap menerima), responding  

(memberikan respon), valuing (nilai), organization 

(organisasi), characterization (Karakterisasi) 

3 Psikomotorik 

initiatory, pre rountie, rountinized. Keterampilan 

produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial dan 

intelektual 

 

Mengenai hasil belajar, Jihad dan Haris (2012 : 14) menyatakan bahwa hasil 

belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung 

menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang 

dilakukan dalam waktu tertentu. Dengan kata lain, keberhasilan hasil belajar 
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dapat dilihat melalui perubahan perilaku peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan untuk mewujudkan prestasi peserta didik. 

 

Hasil belajar memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi. Menurut  

Suprijono (2017 : 54) ada 2 faktor yang mempengaruhi, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Faktor Internal  

- Faktor Jasmani 

1. Faktor Kesehatan 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-

bagiannya/ bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal 

sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses 

belajar akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. 

2. Cacat Tubuh 

Keadaan cacat mempengaruhi belajar siswa. Jika hal ini terjadi, 

hendaknya siswa belajar pada lembaga pendidikan khusus.  

- Faktor Psikologis 

Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki 

kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut 

mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi 

intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 

kesiapan 

- Faktor Kelelahan 

Kelelahan pada seseorang dibedakan menjadi 2 macam, yaitu kelelahan 

jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). 

b. Faktor Eksternal 

- Faktor Keluarga.  

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 

orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah 

tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 

- Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, pelajaran, dan waktu sekolah, standar pelajaran, 

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 

- Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa 

didalam masyarakat.  
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2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

 

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 

penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 

berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada 

tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai 

pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan 

memberi petunjuk kepada guru di kelas. (Suprijono 2017 : 64). 

 

Model pembelajaran Kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua 

jenis kerja kelompok termasuk bentuk bentuk yang lebih dipimpin oleh guru 

atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap 

lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-

pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang 

untuk mrmbantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. 

(Suprijono 2017 : 73). Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 

mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima 

keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. 

 

Menurut Suprijono (2017 : 111) pembelajaran menggunakan metode ini 

diawali dengan numbering. Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok 

kecil. Jumlah kelompok mempertimbangkan umlah konsep yag dipelajari. Jika 

jumlah peserta didik dalam satu kelas terdiri dari 40 orang dan terbagi menjadi 

5 kelompok berdasarkan jumlah konsep yang dipelajari, maka tiap kelompok 

berjumlah 8 orang. Tiap anggota kelompok diberi nomor dari 1-8. 
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Setelah terbentuk, guru mengajukan beberapa pertanyan yang harus dijawab 

oleh tiap kelompok. Diberi kesempatan kepada tiap kelompok menemukan 

jawaban. Pada kesempatan ini, tiap kelompok menyatukan kepala nya “Heads 

Together” berdiskusi memikirkan jawaban dari pertanyaan yang diberikan 

guru. 

 

Indikator keberhasilan model Numbered Heads Together (NHT) yaitu 

perencanaan (perumusan tujuan dan organisasi materi), pelaksanaan 

(pembelajaran menarik, penguasaan materi, penggunaan model pembelajaran), 

dan ketepatan evaluasi  serta Hasil tes formatif menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

  

3. Kecerdasan Intelektual (Intelligence Quotient/IQ) 

 

Kecerdasan adalah suatu pemberian yang diberikan oleh Tuhan yang maha esa 

kepada manusia. Melalui kecerdasan, manusia mampu memahami segala 

sesuatu yang ada di kehidupan nya. Dengan kecerdasan pula, manusia menjadi 

lebih beradab dan bijak dalam mengambil keputusan karena mereka memiliki 

kecerdasan. Oleh karena itulah, kecerdasan sangat dibutuhkan untuk 

mengarahkan kehidupan manusia kearah yang lebih baik.  

 

Salah satu jenis kecerdasan adalah kecerdasan intelektual (Intelligence 

Quotient/IQ). Pada umumnya, intelegensi merupakan istilah yang 

menggambarkan kecerdasan, kepintaran, kemampuan berfikir yang baik serta 

kemampuan untuk memecahkan suatu permasalahan. Di dunia pendidikan, 
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intelegensi menjadi suatu cerminan terhadap peserta didik yang baik dalam 

studinya. Sejarah tercatat, tahun 1904, seorang ahli psikologi bernama Binet 

bersama kelompoknya berhasil membuat alat ukur untuk mengukur kecerdasan 

yang disebut dengan Intelligence Quotient (IQ). 

 

Secara umum, pengertian intelegensi yang dirumuskan para ahli yakni 

merupakan kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan, beradaptasi 

dengan situasi baru, atau menghadapi situasi yang beragam. Atau kemampuan 

untuk belajar dan kapasitas untuk menerima pendidikan dan kemampuan untuk 

berfikir secara abstrak, menggunakan konsep-konsep abstrak dan 

menggunakan secara luas simbol-simbol dan konsep konsep (Phares dalam 

Desmita 2017 : 163). 

 

Seorang peserta didik akan lebih menyelesaikan masalah dengan efektif 

apabila memiliki intelegensi yang tinggi. J.P Chaplin (dalam Slameto 2015 : 

56) menambahkan bahwa “Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga 

jenis kecakapan yang terdiri dari kecakapan untuk menghadapi dan 

menyesuaikan ke dalam suatu situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 

mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Sedangkan menurut 

Vernon (dalam Slameto 2015 : 129) “Intelegensi adalah kemampuan untuk 

melihat hubungan yang relevan diantara obyek atau gagasan, serta kemampuan 

untuk menerapkan suatu hubungan ini ke dalam situasi baru yang serupa.” 
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Berdasarkan uraian diatas, J.P. Chaplin dan Vernon dapat dikatakan bahwa 

peserta didik dengan intelegensi nya dapat mempelajari sesuatu dengan cepat 

dan mampu memahami objek yang ada secara relevan ke dalam situasi tertentu 

yang masih terbilang sama. Menurut Arikunto (2008 : 21) Intelligence 

Quotient hanyalah angka yang memberi petunjuk tinggi rendahnya seseorang.  

Intelligence Quotient merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk 

mengetahui tinggi rendahnya tingkat intelegensi seseorang.  

Tabel 3. Klasifikasi IQ menurut Skala Stanford- Binet : 

No. Skor IQ Kategori 

1 140 Keatas Very  Superior 

2 120-139 Superior 

3 110-119 Rata-rata Atas (High average) 

4 90-109 Normal atau Rata-rata 

5 80-89 Rata-rata Bawah (Low average) 

6 70-79 Boderline Deffective 

7 69-Kebawah Cacat Mental ( mentally devective) 

 

Indikator dalam Intelligence Quotient (IQ) adalah hasil tes IQ. Selain melalui 

klasifikasi IQ, seseorang yang memiliki kecerdasan intelektual (IQ) yang 

cukup tinggi dapat dilihat selain dari hasil tes, dapat terlihat juga bahwa 

biasanya orang tersebut:  

a. Memiliki kemampuan matematis 

b. Memiliki kemampuan membayangkan ruang. 

c. Melihat sekeliling secara runtun atau menyeluruh 

d. Dapat mencari hubungan antara suatu bentuk dengan bentuk lain 

e. Memiliki kemampuan untuk mengenali, menyambung, dan merangkai kata-

kata serta mencari hubungan antara satu kata dengan kata yang 

lainya,Memiliki memori yang cukup bagus 

 

Desmita (2017 : 163) menjelaskan bahwa “Intelegensi dianggap sebagai norma 

yang menentukan perkembangan kemampuan dan pencapaian optimal hasil 

belajar di sekolah”. Dengan demikian, sangat jelas bahwa Intelligence Quotient 
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(IQ) sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, khususnya di dalam penelitian 

ini mata pelajaran IPS Terpadu. Siswa yang memiliki intelegensi tinggi akan 

memperoleh kemudahan karena cara berfikir dalam penyelesain suatu masalah 

sangat berbeda dengan siswa yang memiliki intelegensi rendah.  

 

Berdasarkan uraian diatas, Intelligence Quotient (IQ) mencerminkan 

intelegensi yang dimiliki oleh seseorang, semakin tinggi intelegensi yang 

dimiliki semakin besar pula peluangnya untuk mencapai keberhasilan, begitu 

juga sebaliknya, semakin rendah intelegensi yang dimiliki, semakin kecil pula 

peluangnya untuk mencapai keberhasilan. 

 

4. Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient/EQ) 

 

Secara etimologi kecerdasan berasal dari bahasa Inggris intelligence yaitu 

kemampuan untuk memahami keterkaitan antara berbagai hal, kemampuan 

untuk mencipta, memperbaharui, mengajar, berfikir, memahami, mengingat, 

merasakan dan berimajinasi, memecahkan permasalahan dan kemampuan 

untuk mengerjakan berbagai tingkat kesulitan. Istilah “kecerdasan emosional” 

pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari 

Harvard University dan John Mayer dari University of New Hampshire untuk 

menerangkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi 

keberhasilan.  Menurut Goleman (Desmita, 2017 : 170)  Mengatakan bahwa 

kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan mengenali perasaan kita 

sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 

dalam hubungan dengan orang lain.  
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Ditambahkan oleh Goleman (Desmita 2017 : 170) mengklasifikasikan lima 

komponen penting dalam kecerdasan emosional, antara lain: 

a. Mengenali emosi, 

b. Mengelola emosi, 

c. Memotivasi diri sendiri, 

d. Mengenali emosi orang lain, dan 

e. Membina hubungan.  

 

Seseorang dengan kecerdasan emosi (EQ) tinggi diindikatori hal-hal 

sebagai berikut : 

a. Sadar diri, dapat mengendalikan diri, dapat dipercaya, dapat beradaptasi 

dengan baik dan memiliki jiwa kreatif, 

b. Bisa berempati, mampu memahami perasaan orang lain, bisa 

mengendaikankonflik, bisa bekerja sama dalam tim, 

c. Mampu bergaul dan membangun sebuah persahabatan, 

d. Dapat mempengaruhi orang lain, 

e. Bersedia memikul tanggung jawab, 

f. Berani bercita-cita,  
g. Bermotivasi tinggi, 

h. Selalu optimis, 

 

Dapat dikatakan bahwa yang menyebabkan adanya hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan hasil belajar adalah emosi. Emosi akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang mampu menguasai emosi akan 

dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik daripada siswa yang tidak dapat 

mengendalikan emosinya. Kecerdasan emosional yang tinggi dapat dilihat dari 

rasa percaya diri serta kemampuan mengelola emosi dengan baik. Lingkungan 

tempat tinggal pun mempengaruhi kecerdasan siswa di sekolah. Siswa yang 

sekolah didaerah perkotaan akan lebih sulit untuk mengelola emosi nya karena 

faktor lingkungan. 
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5. Media Pembelajaran 

 

Media merupakan  alat yang mempermudah manusia untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan. Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan 

pesan-pesan pembelajaran. Ditinjau dari segi bahasa, menurut Arsyad (2013: 3) 

media berasal dari bahasa latin mediusyang secara harfiah berarti „tengah‟, 

„perantara‟. Sementara ditinjau secara istilah menurut Heinich, dan kawan 

kawan (1982) (dalam Arsyad 2014: 3) mengemukakan istilah medium sebagai 

perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Definisi 

tersebut menekankan istilah media sebagai sebuah perantara. Media berfungsi 

untuk menghubungan sebuah informasi dari satu pihak ke pihak lainnya. 

 

Sementara dalam dunia pendidikan kata „media‟ disebut dengan media 

pembelajaran. Arsyad (2013: 10) menyampaikan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian 

dan minat siswa dalam belajar. Lebih lanjut Gagne dan Briggs (1975) (dalam 

Arsyad 2013: 4) secara eksplisit mengatakan bahwa media pembelajaran 

meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 

pengajaran. Dari kedua pengertian tersebut media adalah alat yang digunakan 

untuk menyampaikan materi pembelajaran. Alat ini dapat berupa alat-alat 

grafis, visual, elektronis dan audio yang digunakan untuk mempermudah 

informasi yang disampaikan kepada siswa. 



23 

 

Berdasarkan definisi atau pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran merupakan alat yang digunakan dalam proses belajar 

untuk menyampaiakanpesan, gagasan atau ide yang berupa materi 

pembelajaran kepada siswa oleh guru. 

 

Menurut Piaget dalam Slameto (2015: 13) menyampaikan bahwa ada tiga tahap 

perkembangan mental anak, yaitu:  

a. berfikir secara intuitif + 4 tahun,  

b. beroperasi secara kongkrit + 7 tahun,  

c. beroperasi secara formal + 11 tahun.  

 

Proses pembelajaran di lingkungan belajar siswa harus disesuaikan dengan 

tahap perkembangan siswa. Anak usia sekolah dasar umumnya berada pada 

tahap perkembangan mental beroprasi secara kongkrit. Oleh sebab itu, pada 

pembelajaran di sekolah dasar guru harus memberikan kondisi pembelajaran 

yang nyata. 

 

Media pembelajaran dapat digunakan untuk menciptakan kondisi pembelajaran 

yang nyata. Dengan penggunaan media pembelajaran, pesan yang sifatnya 

abstrak dapat diubah menjadi pesan yang kongkrit. Misalnya guru 

menyampaikan pesan tentang teknik membaca memindai, ketika guru hanya 

menjelaskan maka siswa akan kesulitan memahami teknik membaca 

memindai, namun ketika guru menggunakan sebuah majalah, buku atau koran 

sebagai media dan menunjukan secara langsung bagaimana teknik membaca 

memindai, maka siswa mudah menerima pesan yang disampaikan guru. 
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Selanjutnya, landasan teori penggunaan media dalam proses belajar 

disampaikan oleh Dale (1969) dalam Arsyad (2013:  13) yaitu Dale‟s Cone of 

experience (Kerucut Pengalaman Dale) “Kerucut ini merupakan elaborasi yang 

rinci dari konsep tiga tingkatan pengalaman yang dikeluarkan oleh Burner”. 

Dalam kerucut tersebut dijelaskan bahwa pengalaman secara langsung 

(kongkrit) memberikan hasil belajar paling tinggi. Dilanjutkan oleh benda 

tiruan, dramatisasi, karyawisata, televisi, gambar hidup pameran, gambar diam, 

lambang visual dan lambang kata (abstrak) yang memberikan porsi paling 

sedkit. Meskipun begitu  Arsyad (2013: 13) menyampaikan bahwa urutan-

urutan ini tidak berarti proses belajar dan interaksi mengajar belajar harus 

selalu pengalaman langsung, tetapi dimulai dari pengalaman yang paling sesuai 

dengan kebutuhan.  

 

Disampaikan oleh Daryanto (2013 : 5) bahwa proses belajar mengajar 

hakekatnya adalah proses komunikasi, penyampaian pesan dari pengantar ke 

penerima. Dalam proses belajar terdapat pesan yang hendak disampaikan. 

Pesan tersebut dapat berupa informasi yang mudah diserap oleh penerima, 

namun juga dapat berupa infomrasi yang abstrak atau sulit untuk 

diterima.  Ketika pesan yang disampaikan tidak dapat diterima oleh penerima 

maka diperlukan solusi yang dapat mengantarkan pesan tersebut. Media 

merupakan sarana atau alat yang digunakan untuk mengantarkan pesan dari 

pengirim ke penerima pesan, dengan tujuan untuk mengingkatkan pemahaman 

penerima pesan tersebut. 
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Sudjana dan Rivai (2013: 2) menyampaikan bahwa media pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu: 

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar.  

b. Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih 

baik.  

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata penuturan verbal 

melalui penuturan kata-kata oleh guru. Sehingga siswa tidak bosan, dan guru 

tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengjar untuk setiap jam pelajaran.  

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 

 

Hamalik (1986) dalam Arsyad (2014 : 19) mengemukakan bahwa pemakaian 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

siswa.  

 

Levie & Lentz (1982) dalam Arsyad (2014: 20) mengemukakan bahwa ada 

empat fungsi media pembelajaran, yaitu:  

a. fungsi atensi, adalah kemampuan media untuk menigkatkan perhatian siswa 

terhadap pembelajaran. 

b. fungsi afektif, adalah kemampuan untuk dapat terlihat dan dapat dinikmati 

oleh siswa ketika belajar. 

c. fungsi kognitif, dapat diperoleh temuan-temuan informasi dari media 

tersebut. 

d. fungsi kompensatoris, memberikan konteks untuk membantu siswa 

memahami materi. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan media dapat memberikan banyak manfaat. Diantara manfaat yang 
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didapat dalam penggunaan media adalah menarik perhatian siswa, memperjelas 

makna atau pesan dalam pembelajaran, siswa tidak bosan, siswa melakukan 

banyak kegiatan belajar dan pembelajaran akan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa. 

 

Pengelompokan media pembelajaran dapat dilakukan dengan cara 

mengelompokan berdasarkan perkembangan teknologi. Menurut Seels 

Glasgow dalam Arsyad (2013: 35) “Media tersebut dikelompokan atas media 

tradisional dan media moderen”, yang mana sebagai berikut ini: 

Tabel 4. Jenis Media Pembelajaran 

No 
Media Tradisional 

Jenis Bentuk 

1 Visual diam yang diproyeksikan 

a.    proyeksi apaque (tak-tembus 

pandang). proyeksi overhead. 

slides.Filmstrips 

2 Visual yang tak diproyeksikan 

a.    gambar poster.foto.charts, grafik, 

diagram. pameran, papan info, papan-

bulu. 

3 Audio 
a.    rekaman piringan. Pita kaset, reel 

catridge. 

4 Penyajian Multimedia a.    slide plus suara.multi-image. 

5 Visual Dinamis a.    film,  televisi, Video 

6 Cetak 

a.    buku teks, modul, teks terprogram, 

workbook, majalah ilmiah, berkala, 

lembaran lepas (hand-out) 

7 Permainan a.    teka-teki, simulasi,  permainan papan. 

8 Realita 
a.    model, specimen (contoh),  manipulatif 

(peta, boneka). 

No 
Media Teknologi Muktahir 

Jenis Bentuk 

1 Media berbasis telekomunikasi a.    telekonfren dan kuliah jarak jauh. 

2 Media berbasis mikroprosesor 

a.    computer assisted intruction,  permainan 

komputer, sistem tutor 

intelejen,  interaktif. 
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Kedua media diatas sangatlah berbeda bentuk dan jenisnya, namun memiliki 

tujuan yang sama dimana fungsi nya adalah sebagai alat informasi dan 

pengetahuan untuk peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Media Pembelajaran memiliki 2 indikator yaitu sumber belajar dan media yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran 

 

6. Disiplin Belajar 

 

Disiplin belajar merupakan suatu kondisi yang sangat penting dan menentukan 

keberhasilan seorang Siswa dalam proses belajarnya. Disiplin merupakan titik 

pusat dalam pendidikan, tanpa disiplin tidak akan ada kesepakatan antara Guru 

dan Siswa yang mengakibatkan prestasi yang dicapai kurang optimal terutama 

dalam belajar. Disiplin menurut Djamarah (2008 : 17) adalah tata tertib, yaitu 

ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib dan sebagainnya. Berdisiplin 

berarti menaati (mematuhi) tata tertib. 

 

Disiplin dalam penentuan seseorang dapat dikatakan memiliki sikap disiplin 

tentu ada beberapa sikap yang mencerminkan kedisiplinan nya seperti indikator 

disiplin yang dikemukaan Tu‟u (2012: 91) dalam penelitian mengenai disiplin 

sekolah mengemukakan bahwa “indikator yang menunjukan perubahan hasil 

belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah 

adalah meliputi: dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur 

belajar, perhatian yang baik saat belajar di kelas, dan ketertiban diri saat belajar 

di kelas.” Untuk mengukur tingkat disiplin belajar siswa diperlukan indikator-

indikator mengenai disiplin belajar seperti yang diungkapkan Moenir (2010: 
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96) indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat disiplin 

belajar siswa berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan disiplin perbuatan, 

yaitu: 

a. Disiplin Waktu, meliputi : 

1. Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah tepat 

waktu, mulai dari selesai belajar di rumah dan di sekolah tepat waktu  

2. Tidak meninggalkan kelas/membolos saat pelajaran  

3. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.  

b. Disiplin Perbuatan, meliputi :  

1. Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku  

2. Tidak malas belajar  

3. Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya  

4. Tidak suka berbohong  

5. Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencontek, tidak 

membuat keributan, dan tidak mengganggu orang lain yang sedang 

belajar.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas peneliti meyimpulkan indikator disiplin 

belajar berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan disiplin perbuatan sebagai 

berikut, yaitu :  

1. Disiplin di lingkungan sekolah (luar kelas)  

2. Disiplin di dalam kegiatan belajar di kelas  

3. Disiplin di rumah 

 

Masykur Arif Rahman (2011 : 64) mengatakan bahwa disiplin berasal dari 

bahasa Inggris “discipline” yang mengandung beberapa arti. Diantaranya 

adalah pengendalian diri, membentuk karakter yang bermoral, memperbaiki 

dengan sanksi, serta kumpulan beberapa tata tertib untuk mengatur tingkah 

laku. Dari uraian pengertian disiplin di atas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa yang dimaksud disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan 

tata tertib atau aturan yang berlaku baik yang muncul dari kesadaran dirinya 

maupun karena adanya sanksi atau hukuman. 



29 

 

7. Penelitian yang relevan 

Tabel 5. Penelitian yang relevan 

No Penulis Judul Skripsi Kesimpulan 

1 

Allen Nurs 

Atenacio 

(2013) 

Pengaruh Penggunaan Lembar 

Kerja Siswa, Minat Baca 

Siswa, dan Disiplin Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas X Semester Genap SMA 

Negeri 1 Punduh Pedada 

Kabupaten Pesawaran Tahun 

Pelajaran 2012/2013  

Terdapat pengaruh antara 

Lembar Kerja Siswa, Minat 

Baca Siswa, dan Disiplin 

Belajar terhadap Hasil 

Belajar Siswa dengan besar 

r = 0,529 dan r² = 0,280. 

2 

Purwanti 

Yuni Rahayu 

(2014) 

Pengaruh Intelegence Quotient 

(IQ), Emotional Quotient (EQ), 

dan Persepsi Siswa Tentang 

Penggunaan Media 

Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

Terdapat pengaruh antara 

Intelegence Quotient (IQ), 

Emotional Quotient (EQ), 

dan Persepsi Siswa Tentang 

Penggunaan Media 

Pembelajaran Terhadap 

Hasil Belajar Siswa dengan 

r = 0,728 dan r² = 0,552  

3 

Endah 

Prahesra 

(2015) 

Pengaruh Kecerdasan 

Emosional, Pesrsepsi siswa 

tentang Pola Asuh Orang Tua, 

dan Kemandirian Belajar 

terhadap Hasil Belajar siswa 

kelas VIII SMP Kartikatama 

Metro Tahun Pelajaran 

2014/2015 

Terdapat pengaruh antara 

Kecerdasan Emosional, 

Pesrsepsi siswa tentang Pola 

Asuh Orang Tua, dan 

Kemandirian Belajar 

terhadap Hasil Belajar siswa 

dengan r = 0,662 dan r² = 

0,438 

4 
Emi Fitria 

(2016) 

Pengaruh Kecerdasan 

Emosional, Persepsi siswa 

tentang Metode Mengajar 

Guru, dan Motivasi Berprestasi 

terhadap Hasil Belajar 

Akuntansi kelas X SMK 

Negeri 1 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

Terdapat pengaruh antara 

Kecerdasan Emosional, 

Persepsi siswa tentang 

Metode Mengajar Guru, dan 

Motivasi Berprestasi 

terhadap Hasil Belajar siswa 

dengan r = 0,735 dan r² = 

0,540 

5 
Dessy Natalia 

(2017) 

Pengaruh Aktivitas Belajar, 

Kecerdasan Emosional (EQ), 

dan Kecerdasan Adversitas 

terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi pada siswa kelas X 

IPS SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 

2016/2017 

Terdapat pengaruh antara 

Aktivitas Belajar, 

Kecerdasan Emosional 

(EQ), dan Kecerdasan 

Adversitas terhadap Hasil 

Belajar siswa dengan r = 

0,807 dan  r² - 0,813 
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B. Kerangka Pikir 

 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together 

(NHT) terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan interaksi peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Model pembelajaran NHT adalah kepala bernomor 

struktur, model ini dapat dijadikan alternatif variasi model pembelajaran 

dengan membentuk kelompok heterogen, setiap kelompok beranggotakan 3-5 

siswa, setiap anggota memiliki satu nomor kemudian guru mengajukan 

pertanyaan untuk didiskusikan bersama dalam kelompok dengan menunjuk 

salah satu nomor untuk mewakili kelompok. Model pembelajaran kooperatif 

dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, 

toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. 

(Suprijono 2017 : 80).  

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Kooperatif Numbered Head Together (NHT) memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. 

 

2. Pengaruh Intelligence Quotient (IQ) terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

 

Kecerdasan adalah suatu pemberian yang diberikan oleh Tuhan yang maha esa 

kepada manusia. Melalui kecerdasan, manusia mampu memahami segala 
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sesuatu yang ada di kehidupan nya. Menurut Stern (dalam Hamzah 2009 : 61) 

“Intelegensi adalah suatu kapasitas yang bersifat umum (General Capacity) 

daripada individu untuk mengadakan penyesuaian terhadap situasi yang baru 

atau suatu problem yang dihadapi”. Seorang peserta didik akan lebih baik 

dalam menyelesaikan masalah dengan efektif apabila memiliki intelegensi 

yang tinggi.  

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa peserta didik dengan 

intelegensi nya dapat mempelajari sesuatu dengan cepat dan mampu 

memahami objek yang ada secara relevan ke dalam situasi tertentu yang masih 

terbilang sama. 

 

3. Pengaruh Emotional Quotient (EQ) terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan 

Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

Menurut J.P Du Perez dalam Anthony Dio Martin (2009 : 91) emosi adalah 

suatu reaksi tubuh dalam menghadapi situasi tertentu. Sifat dan intensitas 

emosi biasanya terkait erat dengan aktivitas kognitif manusia sebagai hasil 

persepsi terhadap situasi. Emosi adalah hasil reaksi kognitif terhadap situasi 

spesifik. Secara etimologi kecerdasan berasal dari bahasa Inggris intelligence 

yaitu kemampuan untuk memahami keterkaitan antara berbagai hal, 

kemampuan untuk mencipta, memperbaharui, mengajar, berfikir, memahami, 

mengingat, merasakan dan berimajinasi, memecahkan permasalahan dan 

kemampuan untuk mengerjakan berbagai tingkat kesulitan.  
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Kecerdasan Emosional adalah kecakapan emosional yang meliputi kemampuan 

untuk mengendalikan diri sendiri dan memiliki daya tahan ketika menghadapi 

rintangan, mampu mengendalikan impuls dan tidak cepat merasa puas, mampu 

mengatur suasana hati dan mampu mengelola kecemasan agar tidak 

mengganggu kemampuan berpikir, mampu berempati serta berharap. 

Keterampilan dalam kecerdasan emosional bukanlah lawan dari keterampilan 

kecerdasan intelektual, melainkan keduanya bergerak secara dinamis dan 

berdampingan baik dalam tingkatan konseptual maupun dunia nyata. 

 

Dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Siswa yang mampu menguasai emosi akan dapat mencapai hasil 

belajar yang lebih baik daripada siswa yang tidak dapat mengendalikan 

emosinya. Kecerdasan emosional yang tinggi dapat dilihat dari rasa percaya 

diri serta kemampuan mengelola emosi dengan baik. Lingkungan tempat 

tinggal pun mempengaruhi kecerdasan siswa di sekolah. Siswa yang sekolah 

didaerah perkotaan akan lebih sulit untuk mengelola emosi nya karena faktor 

lingkungan. 

 

4. Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu 

Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

 

Media merupakan  alat yang mempermudah manusia untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan. Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan 

pesan-pesan pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang 
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secara harfiah berarti tengah atau perantara. Menurut Heinich, dan kawan 

kawan (1982) dalam Arsyad (2013: 3) mengemukakan istilah medium sebagai 

perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Definisi 

tersebut menekankan istilah media sebagai sebuah perantara. Media berfungsi 

untuk menghubungan sebuah informasi dari satu pihak ke pihak lainnya. 

 

Proses belajar mengajar hakekatnya adalah proses komunikasi, penyampaian 

pesan dari pengantar ke penerima. Dalam proses belajar terdapat pesan yang 

hendak disampaikan. Pesan tersebut dapat berupa informasi yang mudah 

diserap oleh penerima, namun juga dapat berupa infomrasi yang abstrak atau 

sulit untuk diterima.  Ketika pesan yang disampaikan tidak dapat diterima oleh 

penerima maka diperlukan solusi yang dapat mengantarkan pesan tersebut. 

Media merupakan sarana atau alat yang digunakan untuk mengantarkan pesan 

dari pengirim ke penerima pesan, dengan tujuan untuk mengingkatkan 

pemahaman penerima pesan tersebut. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan media dapat memberikan banyak manfaat. Diantara manfaat yang 

didapat dalam penggunaan media adalah menarik perhatian siswa, memperjelas 

makna atau pesan dalam pembelajaran, agar siswa tidak bosan, agar siswa 

melakukan banyak kegiatan belajar dan pembelajaran sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa. 
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5. Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2018/2019 

 

 

Disiplin belajar merupakan suatu kondisi yang sangat penting dan menentukan 

keberhasilan seorang Siswa dalam proses belajarnya. Disiplin merupakan titik 

pusat dalam pendidikan, tanpa disiplin tidak akan ada kesepakatan antara Guru 

dan Siswa yang mengakibatkan prestasi yang dicapai kurang optimal terutama 

dalam belajar. Disiplin menurut Djamarah (2008 : 17) adalah tata tertib, yaitu 

ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib dan sebagainnya. Berdisiplin 

berarti menaati (mematuhi) tata tertib.  

 

Dari uraian pengertian disiplin di atas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa yang dimaksud disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan 

tata tertib atau aturan yang berlaku baik yang muncul dari kesadaran dirinya 

maupun karena adanya sanksi atau hukuman. 
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Gambar 1. Model Teoritis pengaruh variabel X₁, X₂, X₃ X₄, X₅ terhadap Y 

(Sugiyono, 2010 : 11) 

 

C. Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1.  Ada pengaruh antara Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads 

Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Siswa  IPS Terpadu Kelas VIII SMP 

Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019. 

2. Ada pengaruh antara Intelligence Quotient (IQ) terhadap Hasil Belajar IPS 

Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan 

Tahun Pelajaran 2018/2019. 

3. Ada pengaruh antara Emotional Quotient (EQ) terhadap Hasil Belajar IPS 

Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan 

Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Model Pembelajaran tipe 

Kooperatif Numbered Heads 

Together (NHT) (X₁) 

 Intelligence Quotient (IQ) (X₂) 

 Emotional Quotient (EQ) (X₃) 

Media Pembelajaran (X₄) 

Disiplin Belajar (X₅) 

Hasil Belajar (Y) 
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4. Ada pengaruh antara Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu 

Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

5. Ada pengaruh antara Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2018/2019.  

6. Ada pengaruh antara Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads 

Together (NHT), Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), Media 

Pembelajaran, dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 

2018/2019. 



 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan untuk menentukan data penelitian, menguji 

kebenaran, menemukan dan mengembangkan suatu pengetahuan, serta mengkaji 

kebenaran suatu pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. 

Metode penelitian merupakan metode kerja yang dilakukan dalam penelitian, 

termasuk alat-alat yang digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data 

dilapangan pada saat melakukan penelitian.  

 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan metode asosiatif 

dengan pendekatan ex post facto dan survey. Menurut Djamarah (2010 : 84) 

metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa melakukan 

percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. 

Sedangkan, metode asosiatif dapat diartikan sebagai penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini akan 

dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan 

mengontrol suatu gejala (Sugiyono 2012 : 36). Tujuan penelitian ini  merupakan 

verifikatif yaitu menentukan tingkat pengaruh antar variabel dalam suatu kondisi. 
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berdasarkan data yang ada di tempat 

penelitian sehingga peneliti menggunakan pendekatan ex post facto dan survey. 

Penelitian dengan pendekatan ex post facto merupakan penelitian yang meneliti 

peristiwa yang telah terjadi dengan meruntut ke belakang untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ex post facto 

bertujuan untuk melacak kembali, jika dimungkinkan, apa yang menjadi faktor 

penyebab terjadinya sesuatu. 

 

Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun 

kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari 

populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan 

hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis (Sugiyono 2011 : 7) 

 

B. Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014: 80) populasi adalah wilayah generalisasi, 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan menurut Arikunto (2010: 173) populasi adalah keseluruhan dari 

subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

Tahun Pelajaran 2018/2019 SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan 

dengan jumlah populasi 159 siswa. 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2014 : 81) sample adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Taro Yamane, dengan rumus sebagai 

berikut: 

   
 

       
 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

d = Tingkat Signifikansi 

    

Dengan populasi yang berjumlah 159 siswa dan tingkat signifikansi sebesar 

0,05, maka besarnya sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

   
   

            
         dibulatkan menjadi 114 

 

Jadi, besarnya sampel yang akan diteliti adalah berjumlah 114 siswa. 

 

Setelah ditemukan jumlah sampel nya, selanjutnya adalah menentukan teknik 

pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah probability sample dengan menggunakan simple random 

sampling. Teknik pengambilan sampel memberikan peluang yang sama bagi 

setiap anggota populasi yang dipilih untuk menjadi sampel. (Sugiyono, 2010 : 

82). Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas, dilakukan dengan 
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alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional. Hal ini 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

 

Jumlah sampel tiap kelas : 
             

               
                     

 

Penentuan siswa yang akan dijadikan sampel untuk tiap kelas dilakukan 

dengan undian yang merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 

menarik sampel dengan menggunakan Proporsional Random Sampling (Nazir 

dalam Meita, 2009 : 44). 

 

Tabel 6. Sampel Penelitian 

No KELAS 
JUMLAH 

SISWA 
SAMPEL PEMBULATAN 

1 VIII A 32 
   

   
           23 

2 VIII B 32 
   

   
           23 

3 VIII C 32 
   

   
           23 

4 VIII D 32 
   

   
           23 

5 VIII E 31 
   

   
           22 

JUMLAH 159 113,98 114 

 

C.  Variabel Penelitian 

 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:161) variabel adalah obyek penelitian atau 

apa yang menjadi titik perhatian atau penelitian, kesimpulan nya, variabel yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif 

Numbered Heads Together (NHT) (X₁), Intelegence Quotient (IQ) (X₂), 
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Emotional Quotient (EQ) (X₃), Media Pembelajaran (X₄), dan Disiplin Belajar 

(X₅). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah Hasil Belajar IPS Terpadu (Y) 

 

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

 

Definisi konseptual adalah sesuatu yang tersusun, terinci dan terencana serta 

memiliki latar belakang yang jelas. Operasional Variabel berarti mendefinisikan 

secara operasional sehingga dapat diukur, dicapai dengan melihat dimensi tingkah 

laku atau properti yang ditunjukkan oleh konsep, dan mengkategorikan hal 

tersebut menjadi elemen yang dapat diamati dan diukur. 

1. Konseptual 

a. Hasil Belajar 

 

Hasil Belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil 

belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang Kognitif, 

Afektif, dan Psikomotorik. Hasil belajar merupakan kemampuan internal 

yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang telah menjadi 

milik pribadi seseorang.  

b. Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) 

 

Model pembelajaran NHT adalah kepala bernomor struktur, model ini dapat 

dijadikan alternatif variasi model pembelajaran dengan membentuk 

kelompok heterogen, setiap kelompok beranggotakan 3-5 siswa, setiap 

anggota memiliki satu nomor kemudian guru mengajukan pertanyaan untuk 

didiskusikan bersama dalam kelompok dengan menunjuk salah satu nomor 
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untuk mewakili kelompok. Model pembelajaran ini sangat mengandalkan 

keaktifan siswa sehingga besar kemungkinan siswa terangsang untuk belajar 

dan memiliki pengaruh terhadap hasil belajarnya. 

c. Intelligence Quotient (IQ) 

 

Intelegensi adalah suatu kapasitas yang bersifat umum daripada individu 

untuk mengadakan penyesuaian terhadap situasi yang baru atau suatu 

problem yang dihadapi. Intelegensi secara umum dapat diartikan sebagai 

kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan, beradaptasi dengan 

situasi-situasi baru atau menghadapi situasi-situasi yang sangat beragam. 

Siswa yang memiliki kecerdasan inteligensi yang tinggi memiliki daya serap 

yang baik dalam proses pembelajarannya. Sehingga siswa tersebut 

kemungkinan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik daripada siswa 

yang memiliki kecerdasan inteligensi rendah. 

d. Emotional Quotient (EQ) 

 

Kecerdasan Emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengatur emosi 

dan keselarasan pengungkapannya. Keselarasan tersebut diungkapkan 

melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, 

empati, dan keterampilan sosial. Kecerdasan emosional merupakan salah 

satu faktor yang penting dan wajib dimiliki oleh seorang siswa dalam 

rangka meraih prestasi belajar yang diharapkan. Siswa yang memiliki 

kecerdasan dalam hal pengelolaan emosi, memiliki kemungkinan yang besar 

dalam keberhasilan proses pembelajaran.  
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e. Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaiakan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar 

sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar. Media 

pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran yang 

baik sudah pasti memiliki pengaruh terhadap proses pembelajaran siswa, 

sehingga besar kemungkinan juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

f. Disiplin Belajar 

 

Disiplin Belajar adalah sikap dan perbuatan siswa dalam melaksanakan 

kewajiban belajar secara sadar dengan cara menaati peraturan yang ada di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. Disiplin menjadi hal pendukung 

dalam kesuksesan proses pembelajaran. Dengan disiplin, hasil belajar yang 

diharapkan kemungkinan besar akan tercapai. Tanpa didukung dengan sikap 

disiplin, siswa akan mengalami kesulitan dalam usahanya mencapai hasil 

belajar yang baik. 

 

2. Operasional Variabel 

 

Berikut adalah tabel yang menggambarkan definisi operasional variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, indikator yang digunakan sebagai acuan dala 

penelitian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 7. Indikator masing-masing variabel dan sub indikatornya 

Variabel Indikator Sub Indikator Skala 

Model 

Pembelajaran 

Numbered Head 

Together (NHT) 

(X₁) 

Hasil tes formatif 

menggunakan model 

pembelajaran 

Numbered Head 

Together (NHT) 

Tingkat besarnya hasil 

tes formatif mata 

pelajaran IPS Terpadu 

setelah menggunakan 

model pembelajaran 

NHT 

Interval 

Intelegence 

Quotient (IQ)(X₂) 

Tes IQ 

(Desmita, 2017 : 

163) 

Skor hasil tes IQ Interval 

Emotional Quotient 

(EQ) (X₃) 

1. Mengenali emosi 

diri 

2. Mengelola emosi 

3. Memotivasi diri 

4. Mengenali emosi 

orang lain 

5. Membina 

hubungan dengan 

orang lain 

(Goleman dalam 

Desmita, 2017 : 170) 

1. Tingkat 

pengenalan emosi 

diri 

2. Tingkat 

kemampuan 

mengelola emosi 

3. Tingkat motivasi 

diri 

4. Tingkat 

mengenali emosi 

orang lain 

5. Tingkat 

kemampuan 

membina 

hubungan dengan 

orang lain 

Interval 

Media 

Pembelajaran (X₄) 

1. Sumber belajar 

2. Media yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

(Arsyad, 2014 : 25) 

1. Adanya buku 

pelajaran dan 

lembar kerja 

peserta didik 

(LKPD) 

2. Pemilihan media 

pembelajaran 

3. Media lain yang 

mendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

Interval 

Disiplin Belajar 

(  ) 

1. Disiplin 

Waktu  

2. Disiplin 

Perbuatan 

(Moenir, 2010 : 96) 

1. Tepat waktu 

dalam belajar, 

mencakup datang 

dan pulang 

sekolah tepat 

waktu, mulai dari 

selesai belajar di 

rumah dan di 

sekolah tepat 

waktu 
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2. Tidak 

meninggalkan 

kelas/membolos 

saat pelajaran 

3. Menyelesaikan 

tugas sesuai 

waktu yang 

ditetapkan.  

4. Patuh dan tidak 

menentang 

peraturan yang 

berlaku  

5. Tidak malas 

belajar  

6. Tidak menyuruh 

orang lain bekerja 

demi dirinya  

7. Tidak suka 

berbohong  

8. Tingkah laku 

menyenangkan, 

mencakup tidak 

mencontek, tidak 

membuat 

keributan, dan 

tidak 

mengganggu 

orang lain yang 

sedang belajar.  

Hasil Belajar (Y) 
Nilai yang diperoleh 

siswa 

Nilai Mid Semester 

yang diperoleh siswa 

pada mata pelajaran 

IPS Terpadu 

Interval 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 
 

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013 : 

145). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai siswa SMP 
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Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Teknik ini dilakukan pada saat 

melakukan penelitian pendahuluan. 

 

2. Tes 
 

Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah tes. Menurut 

Arikunto (2010 : 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Sedangkan 

menurut Sukardi (2012 : 138) tes merupakan prosedur sistematik dimana 

individu atau kelompok. Sedangkan menurut Sukardi (2012 : 138) tes 

merupakan prosedur sistematik dimana individual yang dites direpresentasikan 

dengan suatu set stimuli jawaban mereka yang dapat menunjukan ke dalam 

angka. Dalam penelitian ini, mid semester digunakan untuk mengetahui data 

hasil belajar siswa untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari 

perlakuan yang telah dilakukan. 

 

3. Angket/Kuisioner 
 

Angket juga dikenal dengan sebuah kuisioner,alat ini secara besar terdiri dari 

tiga bagian yaitu:judul angket.pengantar yang berisi tujuan,atau petunjuk 

pengisian angket,dan item-item pertanyaan yang berisi opini atau pendapat dan 

fakta. (Komalasari, 2011 : 81). Skala yang digunakan dalam pengukuran 

angket adalah Rating Scale dimana rating scale ini biasa digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dalam penelitian ini, fenomena sosial telah ditetapkan secara 
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spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian 

(Sugiyono, 2011 : 34). Angket digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai variabel Emotional Quotient (EQ), Penggunaan Media 

Pembelajaran, dan Disiplin Belajar. 

 

4. Dokumentasi 
  

Menurut Sugiyono (2013 : 240) dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait 

jumlah siswa dan hasil belajar mata pelajaran IPS Terpadu siswa SMP Negeri 3 

Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

F. Uji Instrumen 

 

1. Uji Validitas 

  

Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang inginkan dan dapat mengungkapkan 

data dari variabel yang diteliti secara tepat. Metode uji kevalidan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi product moment sebagai 

berikut : 

              
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑         ∑    ∑     
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Keterangan 

rxy   = Koefisien korelasi antar gejala X dan gejala Y 

n      = Jumlah sampel yang diteliti 

X   = Skor gejala X 

Y   = Skor gejala Y 

 

Kriteria pengujian:  

dengan   = 0,05 dan (dk = n), apabila rhitung > rtabel maka item pertanyaan 

tersebut valid, jika sebaliknya rhitung < rtabel maka item pertanyaan tidak valid. 

 

 

Berikut ini adalah hasil uji validitas angket pada 20 responden dengan 10 item 

pertanyaan untuk variabel X3, Emotional Quotient (EQ). 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Angket Variabel X3, Emotional Quotient (EQ). 

Item Pertanyaan                Kesimpulan 

1 0,502 0,184 Valid 

2 0,501 0,184 Valid 

3 0,562 0,184 Valid 

4 0,494 0,184 Valid 

5 0,497 0,184 Valid 

6 0,489 0,184 Valid 

7 0,538 0,184 Valid 

8 0,527 0,184 Valid 

9 0,548 0,184 Valid 

10 0,503 0,184 Valid 

 

Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel , maka soal tersebut dinyatakan 

valid dan sebaliknya jika rhitung  > rtabel maka soal tersebut dinyatakan tidak 

valid. Berdasarkan kriteria tersebut, 10 soal yang dijadikan sebagai pertanyaan 

dalam angket dinyatakan valid. Dengan demikian, semua soal dapat digunakan 

dalam penelitian. 
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Berikut ini adalah hasil uji validitas angket pada 20 responden dengan 10 item 

pertanyaan untuk variabel X4, Media Pembelajaran. 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Angket variabel X4, Media Pembelajaran 

Item Pertanyaan                Kesimpulan 

1 0,634 0,184 Valid 

2 0,591 0,184 Valid 

3 0,572 0,184 Valid 

4 0,526 0,184 Valid 

5 0,545 0,184 Valid 

6 0,530 0,184 Valid 

7 0,599 0,184 Valid 

8 0,613 0,184 Valid 

9 0,557 0,184 Valid 

10 0,501 0,184 Valid 

 

Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel , maka soal tersebut dinyatakan 

valid dan sebaliknya jika rhitung  > rtabel maka soal tersebut dinyatakan tidak 

valid. Berdasarkan kriteria tersebut, 10 soal yang dijadikan sebagai pertanyaan 

dalam angket dinyatakan valid. Dengan demikian, semua soal dapat digunakan 

dalam penelitian. 

 

Berikut ini adalah hasil uji validitas angket pada 20 responden dengan 10 item 

pertanyaan untuk variabel X5, Disiplin Belajar. 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Angket variabel X5, Disiplin Belajar. 

Item Pertanyaan                Kesimpulan 

1 0,624 0,184 Valid 

2 0,643 0,184 Valid 

3 0,599 0,184 Valid 

4 0,582 0,184 Valid 

5 0,540 0,184 Valid 

6 0,610 0,184 Valid 

7 0,598 0,184 Valid 

8 0,561 0,184 Valid 

9 0,487 0,184 Valid 

10 0,500 0,184 Valid 
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Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel , maka soal tersebut dinyatakan 

valid dan sebaliknya jika rhitung  > rtabel maka soal tersebut dinyatakan tidak 

valid. Berdasarkan kriteria tersebut, 10 soal yang dijadikan sebagai pertanyaan 

dalam angket dinyatakan valid. Dengan demikian, semua soal dapat digunakan 

dalam penelitian. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Relibilitas adalah alat untuk mengukur sejauh mana instrument yang digunakan 

dapat dipercaya. Reliabilitas angket digunakan untuk menunjukan sejauh mana 

alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Pengujian reliabilitas alat ukur 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha, sebagai berikut: 

      [
 

   
] [

  ∑  

  
] 

Keterangan : 

      = Nilai Reliabilitas 

     = Jumlah Item 

∑   = Jumlah Varians skor tiap item 

   = Varians Total 

Menurut (Arikunto, 2008 : 109) untuk menginterprestasikan besarnya nilai r11 

dengan indeks korelasi: 

0,800 sampai dengan 1,000 = sangat tinggi 

0,600 sampai dengan 0,799 = tinggi 

0,400 sampai dengan 0,599 = cukup 

0,200 sampai dengan 0,399 = rendah 

0,000 sampai dengan 0,199 = sangat rendah 

 

 

Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas angket pada 20 responden dengan 10 

item pertanyaan untuk variabel X3, Emotional Quotient (EQ). 
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Tabel 11. Hasil analisis uji Reliablitas Angket variabel X3, Emotional 

Quotient (EQ). 

 
 Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,940 10 

     Sumber : Hasil pengolahan data 2019 

 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa koefisien alpha hitung untuk 

variabel X3, Emotional Quotient (EQ) > 0,184, atau 0,940 > 0,184. Maka dapat 

disimpulkan bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat Reliabel. 

Dengan demikian, semua pertanyaan untuk variabel X3, Emotional Quotient 

(EQ) dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang diperlukan. 

 

Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas angket pada 20 responden dengan 10 

item pertanyaan untuk variabel X4, Media Pembelajaran. 

 

Tabel 12. Hasil analisis uji Reliablitas Angket variabel X4, Media 

Pembelajaran 
 Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,841 10 

Sumber : Hasil pengolahan data 2019 

 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa koefisien alpha hitung untuk 

variabel X4, Media Pembelajaran > 0,184, atau 0,841 > 0,184. Maka dapat 

disimpulkan bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat Reliabel. 

Dengan demikian, semua pertanyaan untuk variabel X4, Media Pembelajaran 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang diperlukan. 
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Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas angket pada 20 responden dengan 10 

item pertanyaan untuk variabel X5, Disiplin Belajar. 

 

Tabel 13. Hasil analisis uji Reliablitas Angket variabel X5, Disiplin Belajar 
 Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,856 10 

Sumber : Hasil pengolahan data 2019 

 

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa koefisien alpha hitung untuk 

variabel X5, Disiplin Belajar > 0,184, atau 0,856 > 0,184. Maka dapat 

disimpulkan bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat Reliabel. 

Dengan demikian, semua pertanyaan untuk variabel X5, Disiplin Belajar dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang diperlukan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Normalitas 

 

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik 

parametrik yaitu uji normalitas data populasi. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas distribusi data populasi 

dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Alat uji ini 

dapat disebut juga uji K-S. Untuk menguji normalitas distribusi data populasi 

diajukan hipotesis sebagai berikut.  

 

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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2. Uji Homogenitas 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari 

varians yang sama atau tidak. Pengujian homogenitas pada penilitian ini 

menggunakan rumus Levene Statistik yaitu dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

N  = Jumlah Observasi 

K  = Banyaknya Kelompok 

    =    -     

    = rata-rata dari kelompok ke i  

Zt  = rata-rata kelompok dari Zi 

`Z  = rata-rata menyeluruh (Overall mean) dari Zij daerah kritis 

  

Kriteria Pengujian : 

Menggunakan nilai signifikansi, apabila menggunakan ukuran ini harus  

dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena alpha yang 

ditetapkan sebesar 0,05 (5%) maka kriterianya yaitu Terima Ho apabila nilai 

signifikansi > 0,05, Tolak Ho apabila nilai signifikansi < 0,05 

 

H. Uji Persyaratan Regresi Linier Ganda 

 

1. Uji Kelinieran Regresi 

   

Uji kelinieran regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian 

hipotesis. Untuk regresi linier yang didapat dari data X dan Y, apakah sudah 

mempunyai pola regresi yang berbetuk linier atau tidak serta koefisien arahnya 
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berarti atau tidak dilakukan linieritas regresi. Pengujian terhadap regresi ini 

menggunakan analisis varians (ANAVA). Pertama dilakukang dengan 

menghitung jumlah kuadrat kuadrat (JK) dari berbagai sumber varians. Untuk 

menguji apakkah model linier yang diambil benar cocok dengan keadaan atau 

tidak.  

 

Pengujian ini dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

JK(a)  = 
 ∑   

 
 

JK(b/a) =   ∑    
 ∑   ∑  

 
  

JK(G) = ∑ ∑   
 ∑   

  
  

JK(T) = ∑   

JK(S) = JK(T) – JK (a) – JK (b/a) 

JK(TC) = JK(S) – JK(G) 

       = Varians Regresi 

      = Varians Sisa 

 

Dengan dk (k-2) dengan dk penyebut (n-k) dengan α = 0,05 tertentu. Kriteria 

uji, apabila Fhitung<Ftabel maka Ho ditolak yang menyatakan linier dan 

sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka Ho diterima yang menyatakan tidak linier. 

Untuk mencari Fhitung digunakan tabel ANAVA sebagai berikut: 

 

Tabel 14. Tabel Ringkasan Anava Variabel X dan Y untuk Uji Linieritas 

Sumber DK JK KT F Keterangan 

Total 1 n ∑     
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Koefisien (a) 

 

 

Regresi (a/b) 

 

 

Residu 

1 

 

 

 

1 

 

 

n-2 

JK(a) 

JKreg(b/a) 

 

 

JK(S) 

JK(a) 

  reg = JK (b/a) 

 

  sis = 
     

   
 

 

     

     
 

Untuk 

menguji 

keberartian 

Hipotesis 

 

Tuna Cocok 

 

 

 

Galat/error 

 

k-2 

 

 

 

n-k 

 

JK (TC) 

 

 

 

JK(G) 

 

     
      

   
 

 

    
      

   
 

 

 

 

    

   
 

 

Untuk 

menguji 

kelinieran 

regresi 

 

Keterangan : 

JK  = Jumlah kuadrat 

KT  = Kuadrat tengah 

n  = Banyaknya Responden 

ni  = Banyaknya Anggota 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 

Metode uji multikolinieritas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Partial Correlations. Model ini adalah model yang membandingkan 

antara nilai R Square dengan nilai koefisien korelasi parsial untuk semua 

variabel independen yang diteliti.( Suliyanto dalam Tedi, 2015 : 61) Berikut 

adalah rumusnya: 

Ry.     
    

            

√          √       

 

Kriteria pengujian : 

Apabila nilai R Square > Correlations Partial dari masing masing variabel 

bebas, maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi gejala 

Multikoliniear (Suliyanto dalam Tedi, 2015 : 61) 
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3. Uji Autokorelasi 

 

Metode uji otokorelasi yang digunakann dalam penelitian ini adalah statistik 

Durbin- Waston. Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin- Waston adalah 

sebagai berikut : 

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji dan 

hitung statistik d dengan menggunakan persamaan: 

d = 

∑         
 
   

∑   
  

 
 

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian lihat 

Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d yaitu 

nilai Durbin-Waston Upper, du dan nilai Durbin-Waston, dl 
 

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada 

autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif: 

   = r ≤ 0 (tidak ada autokorelasi positif) 

Ha = r < 0 (ada autokorelasi positif) 

 

Mengambil keputusan yang tepat : 

Jika d < dL , tolak Ho 

Jika d > , dU tidak menolak Ho 

Jika dL < d < dU tidak tersimpulkan 

 

Dalam keadaan tertentu, terutama untuk mrnguji persamaan beda pertama, 

uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis sama di atas 

sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak ada 

otokorelasi 
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H0 = r = 0 

Aturan keputusan yang tepat adalah: 

a. Apabila d < dL menolak H 

b. Apabila d > 4 - dLmenolak Ho 

c. Apabila 4 - d > du tidak menolak Ho 

d. Apabila yang lainnya tidak tersimpulkan 

 

Rumus hipotesis yaitu : 

Ho: tidak terjadi adanya otokorelasi diantara data pengamatan. 

H1 : terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

 

Kriteria pengujian: 

Apabila nilai statistik Durbin-Waston berada diantara angka 2 atau 

mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak 

memiliki otokorelasi. (Rietveld dan Sunarianto). 

 

4. Heteroskedastisitas 

 

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test) 

koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut : 

       [
∑  

 

       
] 

Dimana d1 = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena ke i. 

 n = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank. 

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas sebagai berikut :  

Yi = a0 + a1Xi + ui 

Langkah 1 : cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau dapatkan 

residual ei. 
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Langkah 2 :  Dengan mengabaikan tanda ei, yaitu dengan mengambil nilai 

mutlaknya ei , meranking baik harga mutlak ei dan Xi sesuai 

dengan urutan yang meningkat atau menurun dan menghitung 

koefisien rank korelasi spearman 

       [
∑  

 

       
] 

Langkah 3 : Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi populasi 

Ps adalah 0 dan N > 8 tingkat penting (signifikan) dari rs yang 

disampel depan diuji dengan pengujian t sebagai berikut: 

   
  √   

√    
 
 

Dengan derajat kebebasan = N-2 

 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai tkritis, kita bisa menerima hipotesis 

adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model 

regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara ei dan 

tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat penting secara 

statistik dengan pengujian t.  

 

Rumusan hipotesis: 

H0  = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual 

H1 = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan 

nilai mutlak dari residual 
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I. Pengujian Hipotesis 

 

1. Regresi Linier Sederhana 

 

Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua dalam penelitian ini digunakan uji 

t dengan model regresi linier sederhana, yaitu: 

               ̂ = a+bx 

Untuk nilai a dan b dicari dengan rumus: 

      
 ∑   ∑     ∑   ∑   

 ∑    ∑   
 

                    
 ∑    ∑  

 ∑    ∑   
 

Keterangan : 

 ̂ = subyek dala variabel yang diprediksikan 

a = konstanta 

b = koefesien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan  nilai 

peningkatan atau penurunan variabel Y. 

X = subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu. 

 

Setelah menguji hipotesis regresi linier sederhana dilanjutkan dengan uji t, 

rumusnya adalah: 

              
 

  
  

Keterangan: 

   = nilai teoritis observasi 

b   =  koefisien arah regresi 

sb  =  standar deviasi 
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Kriteria Pengujian : 

Tolak    dengan alternatif   diterima jika thitung > ttabel dengan taraf signifikan 

0,05 dan dk n-2. 

 

2. Regresi Linier Multiple 

 

Untuk pengujian hipotesis ketiga menggunakan statistik F dengan model 

regresi linier multiple, yaitu: 

            ̂ =                            

Keterangan : 

 ̂  = subyek dalam variabel yang diprediksikan 

a = konstanta 

b1b2b3b4b5 = koefisien arah regresi 

X1X2  = variabel bebas 

 

Kemudian dilanjutkan dengan uji F untuk melihat ada tidaknya pengaruh ganda 

antara X1, X2 terhadap Y, dilanjutkan dengan uji F. 

             
       

               
 

Keterangan : 

       =   ∑      ∑    

       = ∑            

n  = banyaknya responden 

k  = banyaknya kelompok 

 

Kriteria Pengujian : 
1. jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh, 

dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (k-n-1) dengan α = 0,05 

2. jika Fhitung < Ftabel maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh, 

dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (k-n-1) dengan α = 0,05 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan mengenai 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together (NHT), 

Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), Media Pembelajaran dan 

Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil analisis data analisis regresi Multiple dengan kadar determinasi (   = 0,850) 

berarti terdapat kontribusi Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads 

Together (NHT), Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), Media 

Pembelajaran dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 

2018/2019., maka kesimpulan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan Model Pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yang baik 

akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula. Dengan pelaksanaan nya 
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yang sesuai dengan prosedur, Model Pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) akan mampu membantu siswa mecapai prestasi akademik 

yang diharapkan berupa hasil belajar yang baik. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan antara Intelligence Quotient (IQ)  

terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019. Intelegensi 

dianggap sebagai norma yang menentukan perkembangan kemampuan dan 

pencapaian optimal hasil belajar di sekolah. Semakin tinggi IQ peserta didik, 

semakin baik pula daya tangkap dan serap dalam kegiatan belajar sehingga 

menghasilkan hasil belajar yang diharapkan. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara Emotional Quotient (EQ) terhadap 

Hasil Belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019. Siswa yang mampu menguasai 

emosi akan dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik daripada siswa yang 

tidak dapat mengendalikan emosinya. Kecerdasan emosional yang tinggi 

dapat dilihat dari rasa percaya diri serta kemampuan mengelola emosi dengan 

baik. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan antara Media Pembelajaran terhadap 

Hasil Belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019. Media pembelajaran dapat 

digunakan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang nyata. Dengan 

penggunaan media pembelajaran, pesan yang sifatnya abstrak dapat diubah 

menjadi pesan yang kongkrit. Hal ini mempermudah siswa untuk menerima 
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materi yang disampaikan sehinggan diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

5. Ada pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Belajar terhadap Hasil 

Belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019. Seseorang dapat dikatakan 

memiliki sikap disiplin dengan indikator yang menunjukan perubahan hasil 

belajar nya. Indikatornya berupa mengikuti dan menaati peraturan sekolah 

adalah meliputi: dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur 

belajar, perhatian yang baik saat belajar di kelas, dan ketertiban diri saat 

belajar di kelas. Hal ini lah membantu menghasilkan hasil belajar yang 

diharapkan 

6. Ada Pengaruh positif dan signifikan Model Pembelajaran Kooperatif 

Numbered Heads Together (NHT), Intelligence Quotient (IQ), Emotional 

Quotient (EQ), Media Pembelajaran dan Disiplin Belajar terhadap Hasil 

Belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019. Kelima variabel ini merupakan 

beberapa contoh variabel yang mempengaruhi hasil belajar. Keberadaan 

kelima nya dapat membuahkan hasil belajar yang baik jika penerapan model 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan prosedur. Siswa yang memiliki 

perpaduan Intelligence Quotient (IQ)  dan Emotional Quotient (EQ) akan 

lebih besar kemungkinannya untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Dukungan media pembelajaran yang diberikan menambah peluang untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Serta kedisiplinan belajar yang 
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baik dapat mempermudah kegiatan belajar mengajar dan menghasilkan hasil 

belajar sesuai dengan apa  yang diharapkan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan mengenai 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together (NHT), 

Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), Media Pembelajaran dan 

Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil analisis data analisis regresi Multiple dengan kadar determinasi (   = 0,850) 

berarti terdapat kontribusi Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads 

Together (NHT), Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), Media 

Pembelajaran dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Natar, Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 

2018/2019., maka saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Maksimalkan dengan baik fungsi Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran di era 

kurikulum 2013, performa guru ketika menjadi fasilitator sangat menentukan 

keaktifan siswa.  

2. Tingkatkan kreatifitas guru dalam menyiapkan media pembelajaran, semakin 

kreatif guru dalam mengemas materi yang ingin disampaikan, sangat 

berpengaruh terhadap kondisi emosional siswa ketika belajar. 

3. Siswa sebagai peserta didik harus memiliki sikap disiplin yang baik dalam 

belajar di lingkunga sekolah karena disiplin belajar merupakan salah satu 

faktor yang mendorong terciptanya hasil belajar yang baik. 
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4. Guru sebagai pengajar hendaknya memperhatikan tingkatan Intelligence 

Quotient (IQ) peserta didik. Hal ini bertujuan agar guru dapat melakukan 

penyesuaian serta dapat menentukan metode seperti apa yang mampu 

membantu meningkatkan minat siswa ketika belajar dan mengasah 

kecerdasan dari siswa itu sendiri. 
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